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ABSTRAK

TRI HARDIANESTI. L01120114. “STUDI KARAKTERISTIK SEDIMEN TERKAIT
HABITAT TERIPANG (Holothuriidae sp) PADA EKOSISTEM LAMUN Dl
PERAIRAN PULAU BATUKALASI KABUPATEN BARRU” dibimbing oleh Prof. Dr.
mahatma, S.T., M.Sc. sebagai Pembimbing Utama dan Prof. Dr. Ir. Ambo Tuwo, DEA
sebagai Pembimbing Anggota.

Sedimen merupakan pecahan-pecahan material yang umumnya terdiri atas uraian
batu-batuan secara fisis dan secara kimia. Partikel sedimen berukuran halus lebih mudah
dan cepat berpindah dibandingkan partikel yang kasar. Partikel halus terbawa dalam
suspensi, sementara partikel kasar cenderung mengendap di dasar laut. Partikel
berukuran besar akan tenggelam lebih cepat daripada partikel berukuran kecil. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memberikan informasi terbaru mengenai karakteristik
sedimen terhadap keberadaan habitat dan jenis-jenis teripang yang ditemukan di
perairan Pulau Batukalasi, Kabupaten Baru, Sulawesi Selatan. Penelitian ini
menggunakan metode uji statistik One way anova dan korelasi person. Karakteristik
sedimen pada Pulau Batukalasi Kabupaten Barru cenderung berpasir kasar dengan
kandungan bahan organik total pada sedimen di Pulau Batukalasi Kabupaten Barru
berkisar antara 5,40 — 7,17%. Kepadatan teripang (Holothuroidea sp) memiliki nilai
tertinggi sebesar 0,92 ind/m2 pada stasiun 1 dan nilai terendah terdapat pada stasiun 4
bernilai rata — rata O (tidak ada) dengan spesies Holothuria atra yang dominan ditemukan
pada kondisi lamun kurang kaya/ sedang. Hubungan korelasi ukuran butir sedimen grafik
membentuk garis linear kearah positif atau berbanding lurus dengan kepadatan teripang
signifikan menunjukkan bahwa semakin besar ukuran butir atau bersubstrat maka
semakin banyak spesies teripang. Sedangkan hubungan korelasi pada bahan organik
total sedimen, grafik membentuk garis linear kearah negatif atau berbanding terbalik
untuk kepadatan teripang artinya jika bahan organik total sedimen meningkat pada
perairan maka semakin sedikit jumlah teripang yang ditemukan.

Kata kunci: Sedimen, Kepadatan Teripang, Ekosistem Lamun
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ABSTRACT

TRI HARDIANESTI. L01120114. “STUDY OF SEDIMENT CHARACTERISTICS
RELATED TO SEA CUCUMBER HABITAT (Holothuriidae sp) IN SEAGRASS
ECOSYSTEM IN THE BATUKALASI ISLAND FLOWS OF BARRU DISTRICT”
supervised by Prof. Dr. Mahatma, S.T., M.Sc. as Principal Supervisor and Prof. Dr. Ir.
Ambo Tuwo, DEA as Member Supervisor.

Sediments are fragments of material that generally consist of physical and
chemical descriptions of rocks. Fine sediment particles move more easily and quickly
than coarse particles. Fine particles are carried in suspension, while coarse particles tend
to settle to the seafloor. Large particles sink faster than small particles. The purpose of
this study was to provide the latest information on sediment characteristics on the
presence of habitats and types of sea cucumbers found in the waters of Batukalasi Island,
Baru Regency, South Sulawesi. This study used One way anova statistical test method
and person correlation. Sediment characteristics on Batukalasi Island, Barru Regency
tend to be coarse sand with total organic matter content in sediments on Batukalasi
Island, Barru Regency ranging from 5.40 - 7.17%. The density of sea cucumbers
(Holothuroidea sp) has the highest value of 0.92 ind/m2 at station 1 and the lowest value
is at station 4 with an average value of 0 (none) with the dominant species Holothuria
atra found in seagrass conditions less rich / moderate. The correlation relationship of
sediment grain size graph forms a linear line towards positive or directly proportional to
the density of significant sea cucumbers indicating that the larger the grain size or
substrate, the more sea cucumber species. While the correlation relationship in total
sediment organic matter, the graph forms a linear line towards negative or inversely
proportional to sea cucumber density, meaning that if total sediment organic matter
increases in waters, the fewer the number of sea cucumbers found.

Key words: Sediment, Sea Cucumber Density, Seagrass Ecosystems
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sedimen laut berasal dari berbagai sumber seperti udara, air, daratan, dan proses
biologi, fisika, dan kimia di daratan maupun di laut. Mayoritas sedimen berasal dari
sedimen asal darat yang dibawa oleh aliran sungai. Sedimentologi memainkan peran
penting dalam studi kelautan karena pengendapan sedimen di laut dapat mempengaruhi
ekosistem pesisir dan perairan, seperti ekosistem Mangrove, Lamun, dan Terumbu
karang (Rifardi, 2012).

Terdapat dua jenis batuan sedimen berdasarkan pembentukan, batuan sedimen
klastik dan nonklastik merupakan dua tipe batuan yang terbentuk melalui proses
pengendapan material sedimen. Batuan sedimen Kklastik terbentuk melalui litifikasi
fragmen-fragmen yang berasal dari pemecahan batuan sebelumnya, seperti pasir,
lumpur, dan kerikil. Di sisi lain, batuan sedimen nonklastik terbentuk melalui aktivitas
kimia dan biologis, yang melibatkan pengendapan mineral atau bahan organik.
Pembentukan kedua jenis batuan sedimen ini melibatkan tekstur sedimen, yang
mencakup ukuran dan bentuk butiran yang terdapat di dalamnya (Rifardi, 2012).

Partikel sedimen berukuran halus lebih mudah dan cepat berpindah dibandingkan
partikel yang kasar. Partikel halus umumnya terbawa dalam suspensi, sementara partikel
kasar cenderung mengendap di dasar laut. Partikel berukuran besar akan tenggelam
lebih cepat daripada partikel berukuran kecil (Dyer, 1986). Partikel berukuran halus
seperti fraksi pasir dapat mempengaruhi kepadatan teripang, Menurut Puspasari et al
(2012), substrat pasir cenderung memudahkan untuk bergeser dan bergerak ke tempat
lain. Namun, kandungan nutrien di dalamnya sangat rendah.

Teripang melakukan pencernaan besar-besaran terhadap sedimen dan mengaduk
lapisan atas sedimen di berbagai habitat, termasuk goba dan terumbu, yang pada
gilirannya menghasilkan oksigenasi lapisan sedimen. Proses ini memiliki dampak positif
dengan mencegah penumpukan bahan organik dan membantu mengendalikan populasi
hama serta organisme patogen (Siringoringo et al., 2014).

Teripang adalah hewan avertebrata laut yang termasuk dalam filum Echinodermata
dan kelas Holothuroidea dengan tubuh lunak yang panjang dan menyerupai mentimun.
Mereka dapat ditemukan secara luas di habitat perairan yang mengalami pasang surut,
seperti di daerah padang lamun (Winarni et al., 2014). Teripang dapat ditemukan mulai
dari zona intertidal hingga kedalaman 20 meter di perairan dengan substrat berpasir,
terutama di ekosistem terumbu karang dan lamun (Aziz, 1995). Sebagian besar teripang

= l ubstrat yang lembut di permukaan sedimen atau bahkan terkubur
- ircell et al., 2012).
P i? rflukan lingkungan yang tidak tercemar. Beberapa parameter
| : mpengaruhi keberadaan teripang adalah suhu, pH, kekeruhan air,
laut, penetrasi cahaya, salinitas air, substrat, nitrat, nitrit, ortofosfat,
ologis, dan zat padat tersuspensi (Aziz 1997).
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Teripang dapat ditemui pada ekosistem padang lamun sebagai habitat (tempat
hidup) berbagai biota bernilai ekonomi tinggi, seperti ikan, teripang, kima, siput, dan bulu
babi dan lainnya (Riniatsih, 2016; Jalaluddin et al., 2020). Ekosistem tersebut berfungsi
sebagai tempat berlindung, memijah, serta sebagai tempat mencari makan. Selain itu,
kehidupan organisme di dalam ekosistem perairan tidak dapat dipisahkan dengan faktor
lingkungan. Fungsi ekologis teripang dalam struktur trofik sebagai pemakan suspensi
dan detritus serta penyeimbang rantai makanan (Hedriansyah, 2017).

Penelitian ini penting untuk mengetahui kepadatan jenis teripang, karakteristik
sedimen, dan kandungan bahan organik sedimen terhadap habitat teripang pada
ekosistem lamun di perairan Sulawesi Selatan, khususnya di Pulau Batukalasi
Kabupaten Barru yang merupakan salah satu lokasi spesies teripang yang melimpah
karena sebagian besar masih bersumber dari stok alami, sehingga perlu dilakukan
penelitian guna penyediaan data dan informasi lebih lanjut tentang keberadaannya.
Informasi ilmiah tentang keberadaan teripang di lokasi perairan masih sangat terbatas,
meskipun pulau tersebut termasuk dalam zona pemanfaatan budidaya laut (Dewanti,
2015).

1.2 Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui karakteristik sedimen dan kandungan organik sedimen pada habitat
teripang (Holothuroidea sp).

2. Mengetahui kepadatan jenis teripang (Holothuroideae sp) pada ekosistem lamun.

3. Mengetahui hubungan sedimen (karakteristik dan kandungan bahan organik)
dengan kepadatan teripang (Holothuroidea sp).

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi terbaru mengenai
karakteristik sedimen terhadap keberadaan habitat dan jenis-jenis teripang yang
ditemukan di perairan Pulau Batukalasi, Kabupaten Baru, Sulawesi Selatan.
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BAB II
METODE PENELITIAN

2.1.Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari — Mei 2024. Adapun lokasi penelitian mengenai
pengamatan teripang dan pengambilan sampel sedimen perairan Pulau Batukalasi,
Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan (Gambar 1).

Analisis sampel sedimen besar butir sedimen dan bahan organik total (BOT)
dilakukan di Laboratorium Oseanografi Fisika dan Geomorfologi Pantai, Departemen
lImu Kelautan, Fakultas lImu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.
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2.2.Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut

Tabel 1. Alat yang digunakan pada penelitian

Nama Alat Fungsi
Sediment corer Mengambil sedimen
GPS (Global Menentukan titik koordinat lapangan

Positioning System)
Kamera Digital/HP
ATK

Cool Box

Plastik Sampel
Spidol

Timbangan analitik
Beaker glass 1000 mL
Oven

Nampan

Meteran

Cawan Sampel
(Crucible porcelain)
depth sounder

Roll meter

Tali raffia
Stopwatch

Sieve shaker

Tanur

Alu dan Lumpang
Penjepit gelas kimia
Termometer

Hand refractometer
Turbidimeter

Mengambil dokumentasi

Mencatat data di lapangan

Menyimpan sampel sedimen agar tetap awet
Menyimpan sampel sedimen pada setiap stasiun
Menandai sampel

Menimbang berat sampel sedimen

Wadah untuk sampel sedimen

Mengeringkan Sampel

Wadah sampel sedimen

Mengukur kedalaman sampel sedimen dan
memudahkan dalam menentukan sampel yang
akan diambil

Wadah untuk menempatkan sampel selama
pengeringan di dalam oven

Mengukur kedalaman

Menarik garis transek

Membuat plot 5x5 m dan 50x50 m

Mengukur waktu

Menyaring besar butir sedimen

Mengeringkan sedimen dalam analisis BOT
Menghaluskan sedimen

Menjepit gelas kimia yang dikeluarkan dari oven
Mengukur suhu air

Mengukur salinitas

Mengukur kekeruhan

Tabel 2. Bahan yang digunakan pada penelitian

Bahan

Kegunaan

Sampel sedimen
Sampel teripang

Sampel yang dianalisis
Sampel yang dianalisis

Kertas label Menandai sampel

Aquades Membersihkan alat
oOT

|PDF

-
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2.3.Prosedur Penelitian

Tahapan yang dilakukan dalam prosedur penelitian ini diantaranya adalah studi
persiapan, penentuan stasiun, pengambilan sampel dan data, analisis di laboratorium,
pengolahan data, dan analisis data.

2.3.1 Tahap Persiapan

Pada tahap ini, di lakukan studi pustaka dengan merujuk pada buku, jurnal hasil
penelitian, dan artikel ilmiah nasional dan internasional. Pada tahap ini juga dilakukan
konsultasi dengan dosen pembimbing untuk menentukan metode penelitian. Metode
yang akan digunakan adalah metode observasi, dimana peneliti mengamati dan
menganalisis secara sistematis penelitian yang sedang dipelajari. Pengambilan data
kepadatan teripang (Holothuroidea) di area lamun akan menggunakan metode kuadran
transek. Sedangkan metode sampling digunakan untuk mengambil sampel sedimen.

2.3.2 Penentuan Stasiun Penelitian

Stasiun penelitian akan dipilih berdasarkan pengamatan teripang dan pengambilan
sampel sedimen didalamnya akan dilakukan pada 4 (empat) stasiun yang terletak pada
ekosistem padang lamun. Posisi setiap stasiun akan ditentukan menggunakan GPS
(Riduwan, 2004).

Tabel 3. Karakteristik Stasiun di Perairan Pulau Batukalasi, Kabupaten Barru

TITIK KOORDINAT
STASIUN KARAKTERISTIK

LINTANG BUJUR

Area penangkapan teripang
yang sering dilalui perahu.
Secara ekologi di daerah ini
ekosistem lamun sangat
terbatas dengan tipe
sedimen pasir sangat kasar
Area pemanfaatan untuk
penanaman rumput laut.
Secara ekologi merupakan
ekosistem lamun terbatas
dengan tipe sedimen pasir
kasar

Area memancing (fishing
area) dan secara ekologi
merupakan ekosistem lamun

I 119.605584° -4.108876°

I 119.606212° -4.109171°

—_— 606807 -4.109467 akan tetapi tidak sebanyak

pada stasiun 1 dengan tipe

sedimen pasir kasar

Area non vegetasi lamun
.602855° -4.110032° terletak pada laut lepas yang

jarang dijangkau manusia
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dengan tipe sedimen pasir
halus

2.3.3 Pengambilan Data

Pengambilan sedimen. Pengambilan sampel sedimen untuk pengukuran karakteristik
sedimen (ukuran butir dan kandungan bahan organik) akan dilakukan di area padang
lamun menggunakan sediment corer (pipa paralon PVC dengan diameter 10 cm dan
Panjang 30 cm). Sediment corer didorong kedalam sedimen untuk mengambil contoh
sedimen yang kira-kira panjangnya 15-20 cm. Contoh sedimen dimasukkan kedalam
kantong sampel kemudian diberi label dan disimpan dalam coolbox untuk menjaga
kestabilan suhu dan kemudian dibawah ke laboratorium untuk pengukuran ukuran
partikel dan kandungan sedimen (Mahasani et al., 2016).

Pengambilan sampel teripang. Pengambilan sampel Holothuroidea akan dilakukan
dengan metode Purposive Random Sampling pada saat surut, untuk memudahkan
pengamatan objek dan mempermudah pelaksanaan penelitian (Hadi et al., 2011).
Sampel teripang di setiap lokasi diambil menggunakan garis transek atau line transect
dengan posisi tegak lurus terhadap garis pantai pada stasiun 1,2,3, dan 4 dengan
panjang transek masing-masing 100 meter. Setiap stasiun terdiri dari tiga transek garis
dimana pada setiap transek garis akan ditempatkan 3 transek kuadran (plot) dengan
ukuran plot 5x5 meter sebagai ulangan (ulangan 1 di titik O meter, ulangan 2 pada titik
50 meter dan ulangan 3 pada titik setiap transek garis) (Sadili et al., 2015).

Identifikasi spesies teripang jenis Holothuroidea akan dilakukan dengan melakukan
pengamatan pada setiap kuadrat yang telah dibuat untuk melihat ada atau tidaknya
teripang. Kemudian pada setiap transek kuadran, teripang yang berada dalam transek
diambil dan diberi kode sesuai kuadrannya sebagai sampel untuk di identifikasi dengan
menggunakan buku “ldentifikasi Pedoman Umum dan Monitoring Populasi Teripang
(Didi et al., 2015) Hasil yang ditemukan dicatat dan didokumentasikan sebagai data hasil
pengamatan.

Pengamatan jenis tutupan lamun. Pengambilan data dilakukan pada 3 transek dengan
panjang masing-masing 100 m dan jarak antara satu transek dengan yang lain adalah
50 m sehingga total luasannya 100 x 100 m? pada setiap stasiun yang berada pada
ekosistem lamun. Frame kuadrat diletakkan di sisi kanan transek dengan jarak antara
kuadrat satu dengan yang lainnya adalah 10 m sehingga total kuadrat pada setiap
transek adalah 11 (Gambar 2). Titik awal transek diletakkan pada jarak 5 — 10 m dari kali
pertama lamun dijumpai (dari arah pantai). Penutupan lamun diestimasi berdasarkan
kriteria pada Tabel 4.

- enutupan lamun berdasar kelas kehadiran jenis.

P ii ' B penutupan Nilai Penutupan Lamun
]
N Penuh 25
y Kotak Kecll 20

Optimization Software:

www.balesio.com




Tutupan %2 Kotak Kecil 15
Tutupan ¥ Kotak Kecil 10
0 0

Sumber: (LIPI Tahun 2004).

50m
100 1 . w
Frame Kuadrat
—
10m
50 cm
Om* . L]

Pantai
Gambar 2. Skema transek kuadrat di Padang Lamun (LIPI, 2014)

Pengukuran Suhu. Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer
batang. Termometer direndam dalam perairan selama beberapa menit, kemudian
diangkat dan nilai suhunya dibaca dan dicatat.

Pengukuran Salinitas. Pengukuran salinitas dilakukan menggunakan hand
refractometer. Caranya adalah dengan meneteskan satu hingga dua tetes air laut pada
lensa alat, kemudian menutup lensa dan mengarahkannya ke cahaya agar nilai salinitas
dapat terbaca.

Pengukuran Kekeruhan. Pengukuran kekeruhan perairan dilakukan tiap stasiun
dengan mengambil sampel air laut menggunakan botol sampel 100 ml yang telah
disterilkan. Pengambilan sampel kekeruhan dilakukan dengan cara memasukkan botol
ke dalam perairan dengan kemiringan 45° ke kolom air sampai tidak terdapat gelembung
di dalam botol. Kemudian hasil sampel air dibawa ke laboratorium untuk dianalisis nilai

junakan turbidimeter.

man. Kedalaman diukur dengan menggunakan alat depth sounder
lakan alat depth sounder pada tombol yang berada pada bagian
4 hh itu alat depth sounder diarahkan pada bagian permukaan air laut,
;,; alaman air laut akan muncul pada layar. Selanjutnya angka yang

ngka tersebut menjadi hasil pengukuran kedalaman air laut.
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2.3.4 Analisis Di Laboratorium

Analisis Ukuran Butir Sedimen. Penentuan ukuran partikel sedimen dilakukan dengan
metode pengayakan kering (dry sieving). Sekitar 100 gram sedimen diayak selama 10
menit dengan menggunakan sieve net yang tersusun secara berurutan dengan ukuran
(mesh size) 2 mm, 1mm, 0,5 mm, 0,25 mm, 0,125 mm dan 0,063 mm. Porsi sedimen
yang tertahan pada setiap ayakan ditimbang dan dikalisifikasikan menurut ukuran
butirannya seperti pada tabel 4.

Tabel 5. Klasifikasi sedimen berdasarkan ukuran

Terminologi Diameter (mm)
Kerikil Bolder (boulder) >256
Bongkah (coble) 64 - 256
Kerakal (pebble) Apr - 64
Kerikil (granule) 02 - Apr
Pasir (sand) Pasir sangat kasar (very 1-2
coarse sand)
Pasir kasar (coars sand) 0,5-1
Pasir sedang (medium 0,25-0,5
sand)
Pasir halus (fine sand) 0,125 -0,25
Pasir sangat halus (very 0,0625 - 0,125
fine sand)
Lumpur (mud) Lanau (sift) 0,0039 — 0,0625
Lempung (clay) <0,0039

Analisis Kandungan Bahan Organik. Penentuan bahan organik sedimen dilakukan
dengan metode pengabuan (Loss on Ignition). Sampel yang ada pada plastik sampel
dimasukkan ke dalam beaker glass 1000 ml kemudian ditunggu sampai sedimen dalam
beaker glass mengendap setelah itu kuras volume air dengan menggunakan gelas ukur.
Kemudian sampel sedimen yang mengendap pada beaker glass 1000 ml di oven di
lakukan pengeringan sampel dalam oven pada suhu 105°C selama 12-24 jam.
Selanjutnya, sampel tersebut diukur bahan organiknya menggunakan muffle furnace
pada suhu 550°C selama 4 jam sampai mengering. Lalu sampel di didinginkan kemudian
ditumbuk sampai halus dan diayak menggunakan ayakan sedimen dan berat akhir
sampel sedimen ditentukan menggunakan timbangan analitik, sesuai dengan metode
yang dijelaskan oleh Heiri et al., (2001).

-
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Tabel 6. Kriteria Kandungan Bahan Organik dalam Sedimen

No Kandungan Bahan Organik (%) Kriteria

1 >35 Sangat tinggi
2 17-35 Tinggi

3 7-17 Sedang

4 35-7 Rendah

5 <3,5 Sangat rendah

2.4 Pengolahan Data

Analisis Besar Butir. Hasil analisis besar butir dan jenis sedimen diolah menggunakan
software gradistat versi 8, Kemudian diklasifikasikan menurut kriteria skala Wentworth.

Analisis Bahan Organik. Analisis Kandungan Bahan Organik Sedimen Untuk
mengetahui kandungan bahan organik sedimen dihitung menggunakan rumus menurut
(Pett, 1993)

Kandungan Bahan Organik (%) =

c
b X 100 % (1)

Keterangan :

a = Berat cawan dan sampel setelah pengeringan suhu 105°C (g)
b = Berat cawan (g)

¢ = Berat cawan dan sampel setelah pembakaran suhu 550°C (g)

Analisis Kepadatan Teripang. Untuk mengetahui kepadatan dihitung menggunakan
rumus menurut Odum (dalam Kasry et al., 2012) sebagai berikut:

K= N 100 %
=2~ o 2)

Keterangan :

K = Kepadatan Jenis teripang (Ind/m?)
N = Jumlah total individu jenis ke-1 yang tertangkap dalam A (ind)
A = Luas kuadran ukuran 5 m x 5 m (25 m?)

Tutunan | amun Perhitungan penutupan jenis lamun pada tiap petak digunakan

Jumlah Nilai Penutupan Lamun (4 Kotak) (3)
4

xmun (%) =
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2.5 Analisis Data

Mengetahui karakteristik sedimen dan kandungan bahan organik sedimen.
Mengetahui rata-rata ukuran butiran sedimen dan kandungan bahan organik sedimen
antara stasiun dikelompokkan dan diuji perbedaannya menggunakan analisis seragam
One Way Annova. Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan SPSS
(Statistical Product and Service Sollution).

Mengetahui kepadatan jenis teripang (Holothuroidea sp). Mengetahui jumlah jenis
teripang dan kepadatan dikelompokkan menurut stasiun diuji perbedaannya dengan
analisis seragam One Way Annova. Teknik pengolahan data pada penelitian ini
menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Sollution).

Hubungan antara ukuran butiran sedimen atau kandungan bahan organik sedimen
dengan kepadatan teripang. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk
mengetahui hubungan ukuran butiran sedimen atau kandungan bahan organik sebagai
variabel bebas (X) dengan kepadatan teripang sebagai variabel terikat (Y). Kedua
variabel tersebut diolah menggunakan Software Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistics
26. Koefisien korelasi (r) digunakan untuk mengetahui hubungan antara hubungan
ukuran butiran sedimen atau kandungan bahan organik dengan kepadatan teripang. Nilai
korelasi (r) berkisar antara 0-1 dimana nilai r negatif (-) menunjukkan bahwa terdapat
korelasi negatif atau berbanding terbalik antara kedua variabel, sedangkan untuk nilai r
positif (+) menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif atau berbanding lurus antara
kedua variabel. Rumus yang digunakan untuk mengetahui analisis regresi yaitu
(Yudiaatmaja, 2013)

Analisis korelasi dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut:

Y=a+bX 4)
Keterangan:
Y = variabel terikat (kepadatan teripang)
X = variabel bebas (ukuran butiran sedimen atau kandungan bahan organik)
a = Konstanta regresi
b= Kemiringan garis regresi
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